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PENGARUH KOMBINASI EM4 DAN Trichoderma sp. TERHADAP 

PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN PADI  

(Oryza sativa L.) 

ANISA TISMARDI 

ABSTRAK 

  Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama di 

Indonesia yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh fase vegetatif awal. Peningkatan 

pertumbuhan dapat dilakukan melalui pemanfaatan mikroorganisme seperti EM4 

dan Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kombinasi EM4 

dan Trichoderma sp. cair terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman padi. 

  Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025–Februari 2026 di Kelurahan 

Pagambiran Ampalu, Kecamatan Lubuk Begalung menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Variabel yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat kering tanaman, 

kemudian dianalisis menggunakan ANOVA dan uji DNMRT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi EM4 dan 

Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap paramater tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan jumlah anakan antar perlakuan. Parameter jumlah daun menunjukkan 

bahwa seluruh perlakuan kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. berbeda nyata 

dalam meningkatkan jumlah daun dibandingkan dengan kontrol berdasarkan uji 

DNMRT taraf 5%. Perlakuan terbaik berbeda pada setiap variabel pengamatan, 

dimana P1 menunjukkan hasil terbaik pada tinggi tanaman sebesar 43,07 cm, P5 

pada jumlah daun sebesar 5,79 helai, P2 pada jumlah anakan sebesar 1,71 

anakan/rumpun dan P2 pada berat kering sebesar 0,72 g. 

Kata kunci: padi, EM4, Trichoderma sp., pertumbuhan vegetatif, kombinasi 
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THE EFFECT OF THE COMBINATION OF EM4 AND  

Trichoderma sp. ON THE VEGETATIVE GROWTH OF RICE PLANTS 

(Oryza sativa L.) 

ANISA TISMARDI 

ABSTRACT 

Rice (Oryza sativa L.) is a major food commodity in Indonesia, whose 

growth is influenced by the early vegetative phase. Growth enhancement can be 

achieved through the use of microorganisms such as EM4 and Trichoderma sp. 

This study aimed to determine the effect of a combination of liquid EM4 and 

Trichoderma sp. on the vegetative growth of rice plants. 

The study was conducted from December 2025 to February 2026 in 

Pagambiran Ampalu Village, Lubuk Begalung District, using a Completely 

Randomized Design (CRD) with six treatments and four replications. Observed 

variables included plant height, number of leaves, number of tillers, and dry 

weight. These variables were analyzed using ANOVA and the 5% DNMRT test. 

The results of the study showed that the combination of EM4 and 

Trichoderma sp. significantly affected the parameters of plant height, number of 

leaves, and number of tillers between treatments. The number of leaves parameter 

showed that all EM4 and Trichoderma sp. combination treatments were 

significantly different in increasing the number of leaves compared to the control 

based on the DNMRT test at a 5% level. The best treatment differed in each 

observation variable, where P1 showed the best results at a plant height of 43.07 

cm, P5 at a number of leaves of 5.79, P2 at a number of tillers of 1.71 tillers/clump 

and P2 at a dry weight of 0.72 g. 

Keywords: rice, EM4, Trichoderma sp., vegetative growth, combination 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu komoditas pangan utama 

Indonesia. Sebagian besar masyarakat mengandalkan tanaman padi (beras) sebagai 

sumber karbohidrat pokok dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini membuat 

peningkatan produktivitas dan kualitas padi menjadi fokus utama pembangunan 

pertanian nasional. Ketersedian padi yang stabil sangat penting untuk mendukung 

ketahanan pangan, terutama di daerah-daerah yang padat penduduknya (Habibah et 

al., 2024). 

Di Provinsi Sumatera Barat, padi juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mendukung ketahanan pangan daerah. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2024), produksi padi di Provinsi ini mencapai lebih dari 1,3 

juta ton gabah kering giling (GKG). Tingginya ketergantungan masyarakat 

terhadap padi menyebabkan keberlanjutan produksi menjadi hal yang krusial. 

Namun, pada beberapa wilayah produktivitas padi masih belum optimal. Kondisi 

ini antara lain disebabkan oleh menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan 

pupuk kimia secara berlebihan, serta meningkatnya serangan hama dan penyakit 

tanaman (Riskiya et al., 2022). 

Salah satu metode yang digunakan dalam peningkatan pertumbuhan 

tanaman adalah pemanfaatan biostimulan, yaitu bahan atau mikroorganisme yang 

dapat merangsang pertumbuhan dan meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman 

tanpa berfungsi sebagai sumber nutrisi utama. Biostimulan dapat meningkatkan 
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efisiensi penyerapan hara, menekan perkembangan organisme penyebab penyakit, 

serta mendukung pertumbuhan tanaman (Castiglione et al., 2021). 

Dalam konteks perbaikan kesuburan tanah, EM4 (Effective 

Microorganisms-4) dikenal sebagai konsorsium mikroba yang terdiri atas bakteri 

fotosintetik, Lactobacillus, Actinomycetes, ragi, dan jamur fermentasi. 

Mikroorganisme tersebut berperan dalam mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik dan meningkatkan aktivitas biologis tanah. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa aplikasi EM4 mampu meningkatkan kualitas kompos serta 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, termasuk tanaman padi (Kurniawati et al., 

2021). 

Mikroba lain yang mungkin memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan tanaman padi adalah Trichoderma sp. yang dikenal 

sebagai agen penghambat yang dapat mengendalikan patogen tanah seperti 

Rhizoctonia solani, Pyricularia oryzae, dan Fusarium spp. pengendalian tersebut 

terjadi melalui berbagai mekanisme, antara lain persaingan untuk ruang dan nutrisi, 

mikoparasitisme, antibiosis, serta produksi enzim hidrolitik yang dapat merusak 

dinding sel patogen. Selain sebagai agen biokontrol, Trichoderma sp. juga 

berfungsi sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF). PGPF mampu 

meningkatkan pertumbuhan akar, menghasilkan hormon pertumbuhan seperti 

indole-3-acetic acid (IAA), serta meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh 

tanaman (Hidayat et al., 2014., Sukari, 2022., Due et al., 2024). Pada tanaman padi, 

beberapa isolat Trichoderma sp. telah terbukti meningkatkan vigor benih, 

pertumbuhan awal, serta ketahanan bibit terhadap berbagai jenis stres biotik dan 

abiotik (Wulandari et al.,2023). 
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Keberhasilan pemanfaatan EM4 dan Trichoderma sp. dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman tidak hanya ditentukan oleh jenis mikroorganisme yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh dosis aplikasi. Perbedaan dosis dapat 

menimbulkan respons pertumbuhan yang berbeda pada tanaman. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan pertumbuhan tanaman. Pada EM4, peningkatan dosis hingga batas 

tertentu dapat memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan dosis yang lebih 

tinggi (Munazar et al., 2022). Sementara itu, pada Trichoderma sp., peningkatan 

dosis dapat meningkatkan beberapa parameter pertumbuhan, namun tidak selalu 

memberikan hasil terbaik pada seluruh parameter pengamatan (Yulistia et al., 

2024). 

Meskipun EM4 dan Trichoderma sp. telah banyak digunakan sebagai 

mikroorganisme menguntungkan untuk meningkatkan kesuburan tanah, sebagian 

besar studi masih mengkaji keduanya secara terpisah, bukan sebagai kombinasi 

yang terpadu dalam budidaya padi. Dalam konteks tanaman padi itu sendiri, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. bisa menjadi mitra 

mikroba yang efisien jika digabungkan dengan mikroorganisme lain yang 

mendukung, seperti bakteri fotosintetik, yang terbukti dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah anakan, serta pertumbuhan vegetatif pada sistem padi organik 

(Saputro et al., 2023). 

Meskipun EM4 dan Trichoderma sp. seringkali dilaporkan memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan tanaman, banyak penelitian masih meneliti 

keduanya secara terpisah. Beberapa studi mengindikasikan bahwa Trichoderma sp. 

dapat berfungsi secara sinergis jika digabungkan dengan mikroorganisme lain 
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untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Rahmawati et al., (2019) mencatat 

bahwa perpaduan antara Trichoderma sp. dan bakteri pemacu pertumbuhan 

tanaman (PGPR) berhasil meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, dilihat 

dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan pengembangan sistem akar. Penelitian lain 

pada tanaman padi merah menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi 

Trichoderma sp. dan PGPR mampu meningkatkan jumlah bulir per malai serta 

berat gabah dibandingkan perlakuan tanpa kombinasi mikroba (Sari et al., 2021). 

Selain itu, pada tanaman tomat ceri, kombinasi EM4 dengan mikroba lain seperti 

mikoriza dilaporkan mampu meningkatkan jumlah dan berat buah secara 

signifikan, menunjukkan adanya interaksi positif EM4 dengan mikroorganisme lain 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman (Hidayat et al., 2020). 

Penelitian yang mengkaji pengaruh langsung kombinasi EM4 dan 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman padi, khususnya pada fase awal 

pertumbuhan yang sangat menentukan keberhasilan budidaya, belum ada. Kondisi 

ini menunjukkan adanya peluang penelitian yang penting untuk mengevaluasi 

potensi interaksi sinergis antara EM4 dan Trichoderma sp. dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memahami sejauh mana kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi pada kondisi media tanam tertentu. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengelolaan mikroba 

menguntungkan dalam budidaya padi serta mendukung pengembangan strategi 

budidaya yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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B. Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.)? 

C. Tujuan penelitian 

Mengetahui pengaruh kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.). 

D. Hipotesis penelitian 

H0 = Pemberian kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.). 

H1 = Pemberian kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.). 

E. Manfaat penelitian 

1. Menambah informasi ilmiah terkait efektivitas kombinasi EM4 dan 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman padi, serta memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pertanian berkelanjutan. 

2. Memberikan panduan bagi petani atau pelaku pertanian tentang 

pemanfaatan kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. secara efektif untuk 

mendukung praktik pertanian yang ramah lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemberian kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan antar 

perlakuan. Parameter jumlah daun menunjukkan bahwa seluruh perlakuan 

kombinasi EM4 dan Trichoderma sp. berbeda nyata dalam meningkatkan jumlah 

daun dibandingkan dengan kontrol berdasarkan uji DNMRT taraf 5%. Perlakuan 

terbaik berbeda pada setiap variabel pengamatan, dimana P1 menunjukkan hasil 

terbaik pada tinggi tanaman sebesar 43,07 cm, P5 pada jumlah daun sebesar 5,79 

helai, dan P2  pada jumlah anakan sebesar 1,71 anakan/rumpun, dan P2 pada berat 

kering sebesar 0,72 g. 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini dapat dilanjutkan dengan periode pengamatan yang 

lebih panjang hingga fase generatif tanaman, sehingga pengaruh perlakuan terhadap 

jumlah anakan produktif dan hasil panen dapat diketahui secara lebih jelas. Selain 

itu, dapat dilakukan penambahan variasi dosis perlakuan serta jumlah pengulangan 

yang lebih banyak untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan memungkinkan 

analisis statistik yang lebih mendalam. Pada penelitian selanjutnya juga disarankan 

untuk menambah waktu pengovenan sampel agar proses pengeringan berlangsung 

lebih optimal sehingga berat kering yang diperoleh lebih stabil dan akurat. 
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